




































Sekitar pertengahan abad 

kesebelas Masehi sistem persawahan 

telah menciptakan sistem kemasyarakatan 

dan pranata baru dalam kehidupan 

bermasyarakat, yaitu dengan adanya 

suatu perkumpulan yang mengurusi 

pengairan untuk persawahan, misalnya di 

Bali yang dikenal dengan sistem Subak. 

Selain memperhatikan hal-hal 

yang bersifat teknis seperti pembajakan .. 

sawah , pemupukan , pengairan dan 

sebagainya, manusia menganggap 
Gambar 9. Contoh irigasi sederhana. bahwa keberhasilan panen mereka juga 

dipengaruhi oleh kekuatan yang ada di luar diri mereka yaitu sesuatu yang dipercaya oleh mereka 

sebagai Yang Maha Kuasa. 

Di Bali dan Jawa, masyarakatnya mempercayai adanya Dewi Sri sebagai Dewi Padi atau 

Dewi Kesuburan. Hampir di seluruh wilayah Indonesia, bila hendak mulai masa tanam padi biasanya 

mereka melakukan upacara tertentu agar panen mereka berhasi l, sedangkan pada masa panen 

mereka juga melakukan upacara sebagai rasa syukur atas keberhasilan panen yang mereka 

peroleh. Upacara-upacara ini biasanya dipersembahkan kepada Dewi Kesuburan. 
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Ketika kebutuhan pangan semakin bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk, maka manusia mulai melaksanakan perluasan lahan pertanian secara besar­

besaran (ekstensifikasi) mengingat pada saat itu masih banyak lahan yang kosong dan sangat 

potensial untuk ditanami, sehingga mereka dapat memenuhi sendiri kebutuhan pangannya 

(swasembada pangan) 

Pada masa selanjutnya kehidupan manusia kian mengalami kemajuan dan perkembangan, 

baik dari jumlah penduduk maupun tingkat kepandaiannya. Peningkatan jumlah penduduk yang 

Gambar 10. Kegiatan menggaru sawah 

tidak terkendali pada akhirnya 

membatasi ruang gerak manusia untuk 

memperluas lahan yang akan digarap. 

Hal ini merupakan masalah yang 

dihadap i hampi r selu ruh manusia di 

muka bumi ini, oleh karena itu 

kemudian manusia berusaha untuk 

memanfaatkan lingkungan secara 

maksimal. Kemampuan berpikir yang 

lebih maju memunculkan teknologi baru 

sebagai salah satu dari upaya 

mengatasi masalah tersebut, yaitu 

dengan cara intensifikasi pertanian. 



Di Indonesia intensifikasi pertanian dilaksanakan melalui Panca Usaha Tani yang meliputi : 

1. Pemilihan dan penggunaan bibit unggul 

2. Pemakaian Pemupukan yang berimbang 

3. Penyemprotan dan pengendalian hama 

4. Penyediaan air melalui irigasi 

5. Pengolahan lahan dengan bercocok tanam yang benar 

Gambar 11. Lahan perranian herringkar/Terasering 
(Sumber: Walk in Splendor) 



CARA BERCOCOK TANAM 

1. Bercocok tanam di ladang 

Bercocok tanam di ladang mula-mula dilakukan dengan 

membuka sebidang tanah, dengan cara menebang 

pepohonan , kemudian membakar ranting pohon dan 

dedaunan. Hasil bakaran tersebut digunakan untuk 

menyuburkan tanah. Lahan yang telah dibuka lalu dicangkul 

untuk digemburkan, kemudian ditanami dengan berbagai jenis 

tanaman yang dikehendaki. Adapun proses penanaman di 

ladang ada dua cara , yaitu : 

1.a. Dengan menebarkan bibit pada sebidang tanah yang 

sudah disiapkan untuk penyemaian. Bibit yang tumbuh 

dibiarkan sampai cukup waktunya utnuk ditanam pada 

lahan yang telah disediakan. Jenis tanamannya seperti 

cabai , terong, bayam, tomat, pepaya dan lain-lain . 

1.b. Dengan memasukkan benih langsung pada lahan yang 

sudah dilubangi dengan alat Tugal yang merupakan alat 

dari tongkat/bambu sepanjang 1,5 m yang digunakan 
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Gambar 12. Pemakaian Tugal 



untuk membuat lubang ketika benih ditanam setelah itu lalu lobang ditutup dengan tanah 

atau sedikit pupuk. Jen is tanamannya tidak jauh berbeda dengan jenis tanaman yang disebar 

bibitnya, seperti jagung, cabai , terong, bayam, tomat, pepaya , mentimun, semangka dan 

kacang tanah. Tanaman yang mulai tumbuh harus disiram dan disiangi yaitu menghilangkan 

rumput-rumput liar, serta harus selalu menggemburkan tanah dan memberi pupuk. 

Di dalam kegiatan berladang ada yang disebut 

dengan bercocok tanam di kebun, yaitu lahan di 

sekitar rumah yang dimanfaatkan untuk 

menanam tanaman yang merupakan tanaman 

sekun_der (bukan bahan pangan utama), seperti 

buah-buahan (pisang , pepaya , mangga , 

rambutan dan lain-lain), sayur-sayuran (kentang, 

kacang panjang, wortel , jagung dan lain-lain). 

Perkebunan ini ternyata memberi manfaat secara 

ekonomis, oleh karena itu kemudian perkebunan 

dimanfaatkan untuk menanam tanaman yang 

mempunyai nilai komoditi Uual) yang tinggi seperti 

kelapa sawit , rempah-rempah (cengkeh , 

tembakau pala, lada, vanili dan lain-lain). 
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Gambar 14. Menyirami 1ana111a11 



2. Bercocok tanam di sawah 

Budi daya padi di sawah merupakan mata pencaharian sebagian besar penduduk pedesaan. 

Tanah sawah biasanya berbentuk persegi panjang yang sisi-sisinya dibatasi oleh 

pematang.Bercocok tanam di sawah ada yang dilakukan dengan pengairan (irigasi ) dan tanpa 

pengairan yang dikenal dengan sawah tadah hujan. Tanah sawah untuk bercocok tanam biasanya 

ada yang dibuat bertingkat dan ada juga yang datar. Di antara petakan lahan tersebut diberi 

pematang sebagai penahan air. Adapun proses bercocok tanam di sawah dengan pengairan ialah 

Gambar 13. Kegiaran menamanm padi 
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sawah yang telah dilakukan pengairan 

diolah dengan bajak, kemudian tanah 

dihancurkan dengan cangkul lalu tanah 

dibiarkan selama satu minggu lalu tanah 

itu digaru agar menjadi lunak. Setelah proses 

tersebut tanah diberi pupuk. Jenis pupuknya 

bisa dengan pupuk kandang yaitu yang 

berasal dari kotoran hewan atau pupuk hijau 

yaitu dari sisa-sisa daun yang membusuk. 

Sesudah itu semua lapisan tanahnya di 

bolak-balik dengan garu agar air dan 

pupuknya merata maka lahan tersebut siap 

ditanami padi. 



Dalam sistem bercocok tanam baik di ladang r.Jtau di sawah kemudian muncul pemikiran 

selanjutnya bahwa akan lebih baik bila dilengkapi dengan sarana dan alat yang memadai. Kemudian 

orang mulai menggunakan bajak dengan memanfaatkan tenaga hewan untuk mengolah tanah. 

Untuk menyimpan dan menempatkan hasil-hasil bercocok tanam lalu digunakan wadah sederhana 

yang terbuat dari anyaman bambu, anyaman daun ataupun anyaman rotan. Nyiru atau tampah 

untuk mengayak atau menyaring beras dan bakul yang digunakan untuk menaruh benih padi atau 

beras juga banyak dibuat dari bahan anyaman. 



ALAT BERCOCOK TANAM 
KOLEKSI MUSEUM NASIONAL 

1. BELINCUNG 

Belincung adalah beliung yang berpunggung tinggi dan 
mempunyai penampang Jintang berbentuk segitiga, segilima 
maupun setengah lingkaran. 
Kegunaannya untuk memetik tanaman yang akan dipanen. 
Asal : Banyuwangi, Jawa Timur. 
Koleksi Museum Nasional , no. inv. 1916. 
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2. KAPAK LONJONG 

Kapak yang berbentuk lonjong dengan pangkal agak 
runcing dan melebar pada bagian tajaman. Dibuat dari 
batu kali dan digunakan untuk menebang pohon. 
Asal : Danau Sentani , Irian Jaya. 
Koleksi Museum Nasional , no inv. 249. 
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3. TANGKIN 

Salah satu tinggalan masa prasejarah dari zaman 
logam (besi), terdiri dari gagang dan mata tangkin 
Digunakan untuk membersihkan alang-alang. 
Asal: Sukoharjo, Surakarta. 
Koleksi Museum Nasional, no. inv. 2686. 
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4. BAJAK 

Salah satu tinggalan masa prasejarah (jaman logam). Bentuknya menyerupai 
cangkul besar, digunakan untuk membalik dan menggemburkan lapisan tanah. Alat 
ini dilengkapi dengan alat penarik yang dipasangkan pada kerbau, sapi, tetapi ada 
pula yang ditarik langsung oleh manusia. 
Asal : Tanggerang, Jawa Barat. 
Koleksi Museum Nasional, no . inv. 4415 . 
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5. CANGKUL 

Alat untuk mengolah tanah,menggemburkan dan 
menggali lobang. Sudah mulai dikenal sejak jaman 
logam. 
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6. GARU (MODEL) 

Bentuknya menyerupai garpu yang memiliki banyak gerigi, digunakan 
untuk menggemburkan dan meratakan tanah setelah dibajak. 
Model garu asal Sumatra Barat. Alat ini ditarik oleh kerbau, sapi,-dan ada pula 
yang ditarik oleh manusia. 
Koleksi Museum Nasional , no. inv. 343. 





8. ARIT 

Bentuk melengkung ke dalam. 
Biasanya digunakan untuk memotong rumput dan padi. 
Koleksi Museum Nasional, no . inv. 10791. 
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9. LADING BESAR 

Digunakan untuk memperbaiki galengan sawah. 
Asal : Rembang, Jawa Tengah. 
Koleksi Museum Nasional , no. inv. 10940. 



10. KERANJANG (CUPAK) 

Dibuat dari kayu dan anyaman rotan. 
Berfungsi untuk membawa hasil ladang. 
Asal : Kerinci, Sumatera Barat. 
Koleksi Museum Nasional , no. inv. 11538. 
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11. TAKARAN BERAS ( KULAK PASU) 

Dari kayu berbentuk bulat yang digunakan sebagai alat 
menakar berets , ukuran I (satu) liter. 
Asal : Kalimantan Barat. 
Koleksi Museum Nasional , no . inv. 6103. 
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12. TUNG KU DAN WADAH 

Terbuat dari bahan tanah liat yang dibakar. 
Digunakan untuk memasak dan mengolah hasil 
panen menjadi bahan makanan. 
Asal : Sumatera. 
Koleksi Museum Nasional , no. inv. 9496. 

Wad ah 

Tungk11 

JO 
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13. LUMBUNG PADI (MODEL) 

Bentuk menyerupai rumah, berfungsi untuk 
menyimpan hasil panen. 
Asal : Tegal, Jawa Tengah. 
Koleksi Museum Nasional, no. inv. 1333. 





15. KINCIR AIR ( MODEL ) 

Terbuat dari bahan kayu dan bambu, 
berbentuk lingkaran, menyerupai roda dan 
berputar, karena tenaga air. Berfungsi untuk 
menaikkan air dari sungai yang Jetaknya Iebih 
rendah dari sawah yang akan diairi. 
Asal : Sumatera Barat. 
Koleksi Museum asional, no. in v. 364. 





PENUTUP 

Masyarakat Indonesia mengenal sistem bercocok tanam sejakjaman prasejarah. Pertanian 

menjadi mata pencaharian dari sebagian besar penduduk Indonesia. Bercocok tanam itu sendiri 

artinya adalah menanam benih biji-bijian seperti padi, jagung, kacang, kedelai, labu, semangka , 

kol, kubis dan sebagainya di dalam tanah. 

Dalam perkembangan peradaban manusia, masa bercocok tanam dianggap sangat penting 

sebagai kelanjutan dari masa berburu dan meramu, karena pada masa ini ada beberapa upaya 

baru dalam menggali dan memanfaatkan sumber-sumber alam seperti pemeliharaan berbagai 

jenis tanaman, peternakan dan penjinakan hewan. Sistem perladangan yang ada mulai dikenal 

pada masa ini dan masih berlangsung di beberapa tempat di Indonesia seperti di Kalimantan 

yang,masyarakatnya disebut dengan peladang berpindah. Pada masa itu manusia yang semula 

sebagai pengumpul makanan kini menjadi penghasil makanan. Pada waktu hasil bumi mereka 

melebihi kebutuhan sendiri, maka mereka mulai melakukan pertukaran barang (barter) untuk 

memperoleh jenis hasil bumi yang lain. 

Ketika manusia mengenal sistem persawahan, manusia telah mampu memanfaatkan fahan 

pertanian mereka secara optimal artinya tanah yang ada bisa diolah guna mendapatkan hasil 

yang lebih baik dan jumlah yang meningkat. Dalam sistem persawahan manusia telah 

menggunakan teknologi yang maju dengan mengandalkan intensifikasi pertanian. 
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Sebagaimana diketahui penduduk Indonesia sebagian besar hidup sebagai petani baik 

dengan cara mengerjakan sawahnya sendiri atau mengerjakan sawah orang lain. Artinya sawah 

itu merupakan lahan yang diharapkan lestari guna menjaga kelangsungan hidup manusia. 

Pertanian di Indonesia sekarang ini sudah mengembangkan pola bercocok tanam dengan 

peningkatan pada segi teknologi, sistem dan keragaman artinya peralatan yang dipakai sudah 

cukup modern, tanaman yang dihasilkan cukup beragam jenisnya. Maka diharapkan kesadaran 

dari kita semua untuk senantiasa menjaga agar kegiatan bercocok tanam sejalan dengan upaya 

pelestarian lingkungan sehingga tradisi bercocok tanam di Indonesia tetap berlangsung dan bangsa 

Indonesia dapat hidup makmur dan sejahtera. 
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